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RINGKASAN 
Kabupaten Banjarnegara merupakan daerah yang memiliki luas tanah marginal 
cukup besar, yaitu16.163 ha (Jawa Tengah Dalam Angka, 2014). Keadaan tersebut di 
dukung oleh jumlah petani yang tinggi pula, yaitu29.277orang. Hampir setiap musim 
kemarau mereka sering mengalami gagal panen, disebabkan oleh jenis tanaman yang 
ditanam tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan dan juga pemupukan yang 
terkesan asal-asalan. Selain itu, lahan marginal tersebut juga belum termanfaatkan 
secara optimal, dengan alasan karena miskin hara para petanienggan untuk 
mengolahnya, merekahanya memanfaatkan satu kali dalam setahun. Sehingga tingkat 
produktivitasnya masih rendah (belum produktif). Sebagian dari mereka sudah ada yang 
memanfaatkan lahan marginal lebih produktif lagi dengan menanam kacang tanah 
sebagai komoditas utama dan mampu menanam minimal 2 kali dalam setahun, namun 
hasilnya juga tetap belum memuaskan karena biaya input sama dengan dari outpunya, 
itulah pengakuan dari salah seorang petani lahan marginal saat ditemui tim peneliti. 
Menurut Ispandi (2004), hara kalium sangat penting dalam pembentukan polong 
dan pengisian biji, selain sangat penting dalam metabolisme tanaman. Pengaruh 
penambahan konsentrasi kalium ke tanah diharapkan dapat meningkatkan kadar hara di 
dalam tanah saat pupuk larut. Dengan meningkatnya kadar hara di dalam tanah 
diharapkan akan meningkatkan proses metabolisme tanaman. 
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan pupuk kalium yang mengandung 
tingkat konsentrasi kalium yang berbeda yaitu KCL dengan konsentrasi K sebesar 65% 
sebagai pembuktianhipotesis dan konsentrasi 15% sebagai sebagai pembanding dengan 
kuantitas masing-masing pupuk yang diaplikasikan adalah sama. Konsentrasi K 65% 
mengandung arti bahwa setiap 100 Kg pupuk KCL terdapat 65 Kg Kalium (65% x 100 
Kg), begitu pula dengan konsentrasi 15 %, setiap 100 kg pupuk NPK terdapat 15 Kg 
unsur kalium. Dengan digunakannya perbedaan tingkat konsentrasi ini, diharapkan 
dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadappeningkatan mutu kacang tanah yang 
meliputi: meningkatnyaberat polong,meningatnya kebernasan biji kacang, 
meningkatnyajumlah dan keseragaman polong (tidak ada yang hampa) padamasing-
masing tanaman kacang tanah. Dengan berhasilnya penelitian ini, diharapkan peneliti 
dan masyarakat petani pada umumnya mampu mengembangkan budi daya kacang tanah 
pada daerah marginal di daerah Banjarnegara secara maksimal, dan dapat diterapkan 
padalahan-lahan marginal lainnya di Indonesia yang masih sangat luas,sehingga mampu 
meningkatkan produksi kacang tanah dan mampu menyumbangkan produksi kacang 
tanah secara nasional dari sektor pertanian lahan marginal. 
Dalam melakukan penelitian ini, survei tempat dilakukan secara bersama-sama 
pada tempat yang sudah ditentukan. Benih yang dipakai adalah varietas lokal daerah 
banjarnegara. Semua peralatan yang dibutuhkan dibeli pada kios saprodi terdekat pada 
daerah tersebut. Penggemburan lahan dan pengontrolan intensif setiap hari dilakukan 
oleh warga sekitar yang telah diikat kerjasama dengan peneliti. Pada saat penanaman 
dan pemupukan dilakukan oleh peneliti sendiri, sementara pada saat panen dilakukan 
secara bersama-sama antara peniliti dan warga sekitar, namun demikian penentuan 
kacang tanah yang akan dijadikan data primer dalam proses analisaakan dilakukan 
sendiri oleh peneliti. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Kebutuhan akan kacang tanah di Indonesia dari tahun ke tahun terus 
meningkat baik untuk konsumsi maupun sebagai bahan industri.Namun demikian 
pada kenyataannya produksi kacang tanah dalam negeri masih tergolong rendah, 
sehingga untuk memenuhi kekurangan tersebut pemerintah harus mengimpor 
kacang tanah dari negara lain. Sampai sekarang permintaan akan kacang tanah terus 
meningkat sedangkan produksi dalam negeri baru mencapai 34.151 ton (Badan 
penelitian dan pengembangan Pertanian Tanaman Pangan, 2014). 
Produksi kacang tanah yang rendah menyebabkan tingginya harga kacang 
tanah dipasaran, sehingga masyarakat tidak mampu untuk membeli kacang tanah 
sebagai makanan tambahan mereka. Sehingga kebutuhan akan lemak nabati akan 
terganggu kecukupannya. Pengolahan tanah marginal merupakan upaya yang tepat 
untuk mengatasi masalah terseebut. Karena dengan diolahnya tanah marginal, maka 
kemungkinan peningkatan produksi akan lebih besar pula. Perlu kita diketahui, 
pengolahan tanah marginal tidaklah sama dengan tanah sawah atau tanah tadah 
hujan yang kebutuhan airnya telah tercukupi, melainkan butuh perlakuan khusus 
antara lain dengan memberikan unsur kalium yang tepat agar produksinya sesuai 
yang kita harapkan. 
Menurut adisarwanto (2001) produksi yang tinggi akan dicapai apabila 
varietas tanaman yang ditanam memiliki potensi hasil yang tinggi dan didukung 
teknik budidaya yang benar dan lingkungan tumbuh baik. Salah satu teknik 
budidaya yang dilakukan adalah pemupukan. Peningkatan konsentrasi kalium 
adalah salah satu teknik pemupukan untuk memanfaatkan tanah marginal 
harapanya adalah agar hasilnya optimal dengan melakukan pengaturan kadar 
kalium sebagai pupuk utamanya. Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa peran 
kalium terhadap pertumbuhan sangat tinggi pada tanaman, selain dalam proses 
pembentukan biji kacang tanah bersama hara P, juga penting sebagai pengatur 
berbagai mekanisme dalam proses metabolik seperti fotosintesis, transportasi hara 
dari akar ke daun, translokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan tanaman 
(sumarno, 1986). Tercukupinya kebutuhan kalium diharapkan akan meningkatkan 
kualitas tanaman kacang. Kebutuhan akan kalium tersebut tidak tersedia 
sepenuhnya dalam tanah, maka dari itu perlu adanya penambahan kalium dari 
pupuk yang diberikan oleh petani secara tepat. 
Pada tahun 2014 saat musim kemarau datang, ketua peneliti dengan tidak 
sengaja mendapatkan sebuah pemahaman dari pertanian kacang tanah di lahan 
marginal. Saat pemupukan, peneliti menggunakan pupuk KCL dan NPK, karena 
pupuk NPK saat itu terbatas dan tidak mencukupi. Pada kantong pupuk KCL tertera 
2 
 
 
 
tulisan K = 65%. Saat penen tiba (75 HST), produktivitas serta kualitas kacang 
tanah yang memakai pupuk KCL ternyata lebih tinggi dibandiing dengan tanaman 
yang lainnya yang menggunakan NPK, semua polongnya seragam, tidak ada yang 
muda dan jumlahnya rata-rata 20-24 polong per tanaman. Dari pra reseach ini, 
peneliti mengambil kesimpulan, bahwa konsentrasi kaliumlah yang berpengaruh 
dalam kualits kacang tanah tersebut. Namun kesimpulan peneliti tersebut masih 
subyektif dan butuh penelitian yang lebih intensif, agar didapatkan kebenaran yang 
sempurna. 
Dalam penelitian ini, kami akan menggunakan pupuk yang mudah didapat 
dipasaran namun mengandung konsentrasi kalium yang berbeda yaitu NPK 
(K=15%) danKCL(K=65%).Seperti penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, bahwa kadar kalium sangat berpengaruh terhadap kuantitas dan 
kualitas hasil. Asumsi tersebut memberikan pengertian bahwa dengan 
pengaplikasian pupuk dengan kadar kalium berbeda, maka akan memberikan hasil 
yang berbeda pula.Dengan demikian, akan didapatkan data yang varian pula, 
sehingga pada akhirnya akan mampu disimpulkan, apakah pupuk yang 
mengandung kadar kalium tinggi benar-benar mampu memberikan hasil yang lebih 
tinggi? Atau sama? Atau bahkan malah sebaliknya, semua akan dijawab dalam 
penelitian yang akan dilakukan ini. 
B. RUMUSAN MASALAH 
a. Bagaimana pengaruh pupuk yang mengandung kalium terhadap perkembangan 
kacang tanah? 
b. Seberapa besar tingkat perbedaan mutu dan jumlah polongantara tanaman yang 
diberi unsur kalium dengan yang tidak diberi unsur kalium? 
c. Apakah terdapat perbedaan yang nyata antara tanaman yang diberi pupuk 
dengan konsentrasi kalium 15% dan 65% terhadap jumlah polong yang 
dihasilkan?. 
d. Benarkah tingkat konsentrasi kalium mampu menambah ukuran dan 
menyeragamkan polong (polong bernas) pada kacang tanah? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
a. Menjelaskan pengaruh pemberian konsentrasi kalium dengan tingkat 
yangberbeda terhadap mutu dan jumlah polong hasil produksi.  
b. Menentukan tingkat konsentrasi kaliumyang pas untuk kacang tanah agar 
tumbuh dan berkembang secara maksimal dan mampu meningkatkan kualitas 
hasil produksi baik dari segi ukuran, jumlah yang dihasilkan maupun kebernasan 
polong. 
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D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Artikel  yang akan dimuat dalam jurnal yang diterbitkan oleh 
fakultaspertanian dengan judul “PENGARUH TINGKAT KONSENTRASI 
KALIUM DALAM MENINGKATKAN MUTU DAN JUMLAH POLONG 
KACANG TANAH (Arachis hypogaea L.) PADA LAHAN 
MARGINAL”.Jurnal akan membahas seberapa besar pengaruh tingkat konsentrasi 
kalium dan jumlahnyaterhadap perkembangan kacang tanah, terutama peningkatan 
mutu dan jumlah polong yang dihasilkan. Penelitian yang tuangkan dalam artikel 
ilmiah ini harapannya dapat diterapkan dan dilakukan secara berulang-ulang oleh 
petani lahan marginal. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapatmembantu 
para petani dan pemerintah dalam mengelola sumber daya alam terutama lahan 
marginal agar mampu memberikan hasil yang maksimal, sehingga kebutuhan 
pangan masyarakat akan kacang tanah akan terpenuhi. Terpublikasinya jurnal 
tentang penggunaan pupuk dengan kandungan konsentrasi Kalium tinggi yang 
mampu meningkatkan hasil produksi kacang tanah sebagai sebuah penelitian yang 
memberikan sumbangan untuk perkembangan ilmu pengetahuan bidang pertanian 
yang dapat dimanfaatkan untuk diaplikasikan oleh masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. KEBUTUHAN KACANG TANAH DI INDONESIA 
Tanaman kacang tanah (Arachis hipogaea L) memiliki peran strategis dalam 
pangan nasional sebagai sumber protein dan minyak nabati. Konsumsi kacang 
tanah sebagai sumber pangan nasional terus meningkat (Arief, 2002; Sibarani, 
2005). Konsumsi kacang tanah oleh masyarakat indonesia adalah 0.3131 
kg/kapita/tahun (SUSENAS BPS, 2012). Akan tetapi produktifitas kacang tanah di 
Indonesia dari tahun ketahun mengalami penurunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik jumlah produksi kacang  tanah 
B. POTENSI LAHAN MARGINAL 
Upaya peningkatan produktivitas kacang tanahtidak bisa hanya 
menggantungkan diri pada hasil kacangtanah yang ditanam di lahan sawah, tetapi 
lahan keringatau tegalan (terutama tanah marginal) memiliki peluang yang dapat 
dikembangkansebagai penghasil kacang tanah yang potensial (Astanto, 2001). 
Menurut Taufiq (2002), pada lahankering telah terjadi defisiensi P dan K, 
disebabkan unsurP dan K cenderung terkonsentrasi pada lapisan tanahatas sehingga 
sangat mudah tercuci. Lahan marginalmerupakan salah satu jenis lahan yang 
terletak dipinggiran dan belum begitu dieksploitasi oleh petani karenamemiliki sifat 
fisik yang kurang baik dan kimia yang kurangbaik pula seperti pH masam, tingkat 
kesuburan P dan K rendah. 
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C. PRODUKTIFITAS KACANG TANAH DI KAB. BANJARNEGARA 
Rata-rata luas panen kacang tanah di Banjarnegaraadalah 2.584 Ha dengan 
produktivitas 15.05 Kw/Ha. Sementara dari tahun 2005-2015 total produksi di jawa 
tengah mengalami penurunan dari 185.797 ton menjadi 121 068 ton. Secara 
keseluruhan, hal ini menunjukan bahwa produktivitas kacang tanah di Banjarnegara 
selama ini hanya mampu menyumbang 3,21% dari total produksi di jawa tengah, 
artinya produksi kacang tanah di banjarnegara masih tergolong sangat rendah bila 
dibandingkan dengan produksi nasional, sehingga komoditas tersebut perlu 
dikembangkan agar produksinya bisa meningkat (BPS, 2015). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Luas tanah marginal di Banjarnegara bagian utara 
D. PERANAN UNSUR KALIUM BAGI TANAMAN 
Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk diseraptanaman adalah K dapat 
ditukar (Kdd) dan K larutan(K+), serta sebagian kecil K tidak dapat 
ditukar.Tanaman menyerap K dari tanah dalam bentuk ion K+. Tisdale et al. (1990) 
melaporkan bahwa 14.5 mg/kg K dalam larutankeseimbangan sudah cukup untuk 
mendapatkan hasiltertinggi tanaman yang banyak membutuhkan K. Bataskritis K 
untuk tanaman kacang tanah 2-3 persen. Perbedaan jumlah dan konsentrasi pupuk 
K didalam tanah telah mampu mempengaruhi keadaan tanaman, ini merupakan hal 
yang sangat menarik untuk diteliti, terutama yang berhubungan dengan kalium 
tersedia dan serapan kalium serta pemberian kalium dengan konsentrasi unsur K 
yang tinggi. 
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E. PENELITIAN YANG TELAH DILAKUKAN  
Harsono (2002) menemukan bahwa aplikasipupuk K pada kacang 
tanahmemperlihatkan: tanpa pupuk K hasil polong keringkacang tanah 0.5 ton/ha, 
tetapi dengan pemupukan 45kg K2O/ha, hasil meningkat menjadi 1.2 ton/ha 
polongkering kacang tanah.Berdasarkan hasil penelitian diatas terlihat jelas bahwa 
adapengaruh aplikasi Kbagi kacangtanah, maka perlu diteliti lebih lanjut apakah 
produktifitas kacang tanah akan meningkat jika aplikasi pupuk K diberikan dalam 
konsentrasi yang tinggi. 
Penelitian yang lain dilakukan oleh Nurhayati (2008). Penelitian tersebut 
membuktikan bahwa kalium sangat berpengaruh terhadap perkembangan tanaman 
kacang tanah. Namun penelitian tersebut hanya terfokus pada ketahanan kacang 
tanah terhadap bercak daun dan cercospora, dan hasilnya menunjukan bahwa 
perlakuan dengan pupuk kalium mampu meningkatkan daya tahan kacang tanah. 
Penelitian terbaru dilakukan pada tahun 2013 oleh Simanjuntak. Dalam 
penelitian tersebut yang dituangkan dalam skripsi, dibuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang nyata terhadap bobot polong dengan perlakuan pupuk KCL 50. 100, 
150 Kg/Ha. Dalam penelitian ini, hanya terkonsentrasi pada jumlah pupuk dan pada 
tanah dilahan dataran rendah yang banyak tersedia air sebagai sumber perairan. 
Dari berbagai penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kalium 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan kacang 
tanah. Namun dalam penelitian-penelitian diatas belum adanya yang membuktikan 
pengaruh tingkat konsentrasi kalium, terhadap mutu dan jumlah polong kacang 
tanah.Dengan adanya penelitian yang dilakukan dengan menggunakan tingkat 
konsentrasi Kalium yang berbeda ini diharapkan mampu memberikan sebuah 
terobosan baru didalam mengoptimalkan mutu dan jumlah polong kacang tanah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. WAKTU DAN TEMPAT 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kebanaran, Kecamatan Mandiraja, 
Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Lokasi penelitian berada pada lahan 
marginal, dengan kisaran pH antara 5-6.. 
Selama proses penelitian, kami bermitra dengan masyarakat sekitar lahan 
untuk mengerjakan sebagian pekerjaan penelitian, seperti mencangkul, 
mengolahnya dengan pupuk kandang, penyiangan, pengontrolan setiap hari serta 
penjagaan dari resiko hewan ternak. Untuk pemilihan benih, pemupukan, 
penanggulangan hama penyakit, pengambilan data dan analisis kesimpulan akan 
dilakukan oleh masing-masing petugas sebagaimana yang terlampir. 
B. ALAT DAN BAHAN 
Alat dan bahan yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kacang tanah 
2. Cangkul  
3. Sabit  
4. Pupuk kandang  
5. Pupuk urea  
6. Pupuk KCL 15%  
7. Pupuk KCL 65%  
8. Pestisida  
9. Dan sebagainya 
5 Kg 
2 buah 
2 buah 
50 Kg 
40 Kg 
40 Kg 
40 Kg 
½ botol 
 
C. PELAKSANAAN 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) 4 variabel diulang 6 kali.Variabel pertama adalah 
perlakuan kontrol (tanpa urea dan NPK/KCL). Variabelkedua menggunakan dosis 
K = 0. Variabel ketiga menggunakan dosis K = 15% sebanyak 600 g NPK per 
petak. Variabel keempat menggunakandosis K = 65% sebanyak 600 g KCL per 
petak. Pupuk Urea diberikan sebagai pupuk dasar (kecuali pada perlakuan kontrol) 
sebanyak 0,5 kg per petak. Masing-masing petak berukuran 2 m x 3 m. Pupuk 
diberikan pada saat menanam secara berjajaran ± 5 cm di samping barisan tanaman 
pada kedalaman 5 cm. Pengolahan tanah dilakukan dengan dicangkul sebanyak dua 
kali (bongkahan dan halusan).Penanaman dilakukan dengan cara ditugal. Jarak 
tanam 20 x 20 cm, 1 biji setiap lubang. Untuk perlindungan biji yang baru ditanam 
dari serangan hama, sebelum lubang tanam ditutup dengan tanah halus diberi 
insektisida Furadan 3G dengan dosis 60 gper petak, sedangkan pengendalian hama-
hama lain dilakukan penyemprotan insektisida secara intensif.Pada saat 
penggemburan, tanah dicampur dengan pupuk kandangsebanyak 1 
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kg/petak.Penyiangan dilakukan sebanyak dua kali pada umur 2 dan 4 minggu 
setelah tanam (MST). Penentuan jumlah pupuk NPK dan KCL sebesar 600 g/petak 
ialah berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Ispandi dkk (2004) yang 
membuktikan bahwa takaran pupuk yang mengandung kalium paling optimal untuk 
kacang tanah adalah 100 kg/Ha.Pembatas antar petak menggunakan terpal setinggi 
20 cm, dengan tujuan untuk menekan adanya binatang pengganggu seperti 
belalang, tikus, siput, ayam alas dan lainnya.Pencegahan penyakit bercak daun yang 
disebabkan oleh cendawan Cercospora arachidicola dilakukan penyemprotan 
fungisida Topsin-M pada umur 7 dan 9 MST. Panen dilakukan bila tanaman telah 
masak dengan ditandai oleh daun-daun telah mulai kering dan luruh, kulit polong 
bagian dalam berwarnagelap/hitam, kulit biji tipis dan berwarna mengkilat. 
D. PARAMETER PENGAMATAN 
Parameter-parameteryang diamatiantara lain: a) Tinggi tanaman pada umur 1, 
2, 4, 6, 8, 10, dan 12 minggu setelah tanam (MST)Pengukuran dilakukan dari 
pangkal batang sampai pupuk tertinggi padabatang utama. b) Hasil polong 
keringPolong ditimbang per petak setelah dijemur selama 4 - 5 hari dibawah sinar 
matahari. c) Hasil keringPolong dikupas kemudian bijinya ditimbang (per petak 
sebanyak 100 biji). d). Per petak diambil sebanyak 100 biji kering yang utuh/tidak 
cacat untuk ditimbang tanpa dikupas. 
E. RANCANGAN PENELITIAN 
Pada rancangan penelitian ini kami menggunakan sistem RAK dengan 
dengan 4 perlakuan (variabel) dan 6 pengulangan, maka secara denah petak-petak 
rancangan penelitian model RAK ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
u 
 
v 
 
b 
 
x 
o 
 
s 
 
g 
 
k 
l 
 
x 
 
f 
 
x 
x 
 
vv 
 
x 
 
h 
x 
 
x 
 
h 
 
i 
x 
 
d 
x 
 
ix 
 x 
Gambar 4: Rancangan Penelitian 
Keterangan petak: 
A1: perlakuan tanpa veriabel (kontrol) 
A2: perlakuan hanya dengan pupuk urea 
A3: perlakuan dengan pupuk NPK (K = 15%) 
A4: perlakuan dengan pupuk KCL (K= 65%) 
F. ANALISIS HASIL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PLOT 2 
 PLOT 6 
 PLOT 1 
 PLOT 3 
 PLOT 4 
 PLOT 5 
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Metode analisis yang kami gunakan adalah sesuai dengan metode RAK, 
yaitu: 
Yijk=  - k+ i+ j+ ik+(  )ij + ijk 
dengani =1,2...,a; j = 1,2,...,b; k = 1,2,...,r 
 
Yijk : pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang 
memperolehkombinasiperlakuan taraf ke-i dan faktor A dan taraf ke-j 
dan faktor B 
 
  : nilai rata-rata yang sesungguhnya (rata-rata populasi) 
 k : pengaruh aditif dan kelompok ke-k 
 i : pengaruh aditif taraf ke-i dan faktor A 
 j : pengaruh aditif taraf ke-j dan faktor B 
(  )ij : pengaruh aditif taraf ke-i dan faktor A dan taraf ke-j dan faktor B 
 ik : pengaruh acak dan petak utama, yang muncul pada taraf ke-I dan 
factorAdalam kelompok ke-k.  
 ijk : pengaruh acak dan satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi 
Perlakuan ij.  
Hasil analisis diatas akan digunakan untuk menentukan kebenaran hipotesis, 
apakah ada perbedaan nyata atau tidak. 
 
G. ALUR PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Survei 
tempat, 
Persiapan 
Alat Dan 
Bahan 
Penanaman 
Dan 
pemeliharaan Panen/Pengam
bilan Data 
Pembuatan 
laporan 
Selesai  
Mulai 
Persiapan Lahan 
Gambar 3. Diagram alur penelitian 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A. RANCANGAN BIAYA 
B. JADWAL KEGIATAN 
No. KEGIATAN 
BULAN BULAN BULAN BULAN 
I II III IV 
1 
Survei tempat dan 
perencanaan                                 
2 Pembelian Alat dan Bahan                                 
3 Pengolahan lahan                                
4 Penanaman                                 
5 Penyiangan                  
6 Pemupukan                                
7 Pengontrolan                                
8 Pengambilan data                                
9 Panen dan Analisis data                                
10 Penyusunan laporan                                 
11 Penyerahan laporan                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 Biaya penunjang 2.725.000 
2 Biaya bahan habis pakai 4.375.000 
3 Biaya perjalanan 2.400.000 
4 Lain-lain 3.000.000 
JUMLAH  12.500.000 
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LAMPIRAN 1. BIDATA KETUA, ANGGGOTA DAN PEMBIMBING 
1. Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Saryo 
2. Jenis Kelamin Laki Laki 
3. Program Studi S1 Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian 
4 NIM H0414040 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Banjarnegara, 16 Februari 1996 
6. E-mail saryobanjarnegara@gmail.com 
7. Nomor Telepon/HP 085728863656 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SLTA 
Nama Institusi 
SD N 04 
Kebanaran 
SMP N 03 
Mandiraja 
SMK N 01 
Punggelan 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk – Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
C. Pemakalah/ seminar (oral presentation) 
No  Nama pertemuan/seminar Judul artikel ilmiah Waktu dan tempat 
    
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya). 
No Jenis penghargaan 
Institusi pemberi 
penghargaan 
Tahun 
1 Lomba auto body repair 
Dindikpora 
Banjarnegara 
2013 
2 Pengarang essay terbaik ke-2 Pemkab Kanjarnegara 2013 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian 
biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 
dalam pengajuan Hibah PKM-P. 
Surakarta, 17September 2015 
 
 (Saryo) 
13 
 
 
 
2. Biodata anggota 1 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Adhia Azhar Fauzan 
2. Jenis Kelamin Laki-Laki 
3. Program Studi S1 Ilmu Tanah 
4. NIM H0213002 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Bekasi, 20 April 1995 
6. E-mail adhia_aa@yahoo.com  
7. Nomor Telepon/HP 081617507292 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SLTA 
Nama Institusi 
SD Harapan 
Baru II 
Bekasi Utara 
SMP N 1 Kota 
Serang 
SMA N 14 Kota 
Bekasi 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk – Lulus 2001-2007 2007-2010 2011-2014 
C. Pemakalah/ seminar (oral presentation) 
No  Nama pertemuan/seminar Judul artikel ilmiah Waktu dan tempat 
    
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya). 
No Jenis penghargaan 
Institusi pemberi 
penghargaan 
Tahun 
    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P. 
Surakarta, 17 September 2015 
 
 
(Adhia Azhar Fauzan) 
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3. Biodata Anggota 2 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Arya Pambudi 
2. Jenis Kelamin Laki-Laki 
3. Program Studi S1 Agribisnis  
4. NIM H0814015 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Rembang, 18 Mei 1996 
6. E-mail aryapambudi18@gmail.com 
7. Nomor Telepon/HP 085726678614 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SLTA 
Nama Institusi SD N Karangharjo 
 
SMP N 1 Sulang 
 
SMA N 1 
Sulang 
Jurusan - - IPA  
Tahun Masuk – 
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2014 
C. Pemakalah/ seminar (oral presentation) 
No  Nama pertemuan/seminar Judul artikel ilmiah Waktu dan tempat 
    
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya). 
No Jenis penghargaan 
Institusi pemberi 
penghargaan 
Tahun 
    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM. 
Surakarta, 17 September 2015 
 
 
(Arya Pambudi) 
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4. Biodata Anggota 3 
A. Identitas Diri  
1.  Nama Lengkap  Bardhian Cahyo Aji Gumilang 
2.  Jenis Kelamin  Laki-Laki  
3.  Program Studi  S1 Ilmu Tanah 
4.  NIM  H0214009 
5.  Tempat dan Tanggal Lahir  Wonogiri, 20 Juni 1996 
6.  E-mail  gumilang531@gmail.com 
7.  Nomor Telepon/HP  085728676238 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SLTA 
Nama Institusi  SD N 4 Giriwoyo SMP N 1 
Baturetno 
SMA N 3 
Surakarta 
Jurusan  -  -  IPA 
Tahun Masuk – Lulus  2002-2008 2008-2011 2011-2014 
C. Pemakalah/ seminar (oral presentation) 
No  Nama pertemuan/seminar Judul artikel ilmiah Waktu dan tempat 
    
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya). 
No Jenis penghargaan 
Institusi pemberi 
penghargaan 
Tahun 
    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM. 
 
 
Surakarta, 17September 2015 
 
 
(Bardhian Cahyo Aji Gumilang) 
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Tempat dan Tanggal Lahir : Kudus, 24 Juli 1951 
Golongan / Pangkat  : IV D/ Pembina Utama Madya  
Jabatan Fungsional Akademik : guru besar  
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Surakarta, 17 September 2015 
 
 
 
 
(Prof. Dr. Ir. Slamet Minardi, M.P.) 
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LAMPIRAN 2 
ANGGARAN BIAYA 
1. Biaya peralatan penunjang 
Nama barang/jasa 
Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas Harga satuan Biaya 
Terpal 
Pembatas Antar 
Plot 
1 buah 300.000 300.000 
Ember Alat Pemupukan 2 buah 25.000 50.000 
Tenaga kerja persiapan 
tanam 
Persiapan Lahan: 
Mencangkul Dan 
Mengolah 
2 orang 5.000 100.000 
Tenaga kerja 
penyiangan 
Menyiangi Lahan 
Sebelum 
Pemupukan 
2 orang 100.000 200.000 
Tenaga kerja 
penjagaan 
Menjaga Lahan 
Saat Di Tinggal 
Peneliti 
3 bulan 100.000 300.000 
Tenaga kerja saat 
panen 
Memanen Hasil 
Kacang Hijau 
2 orang 50.000 100.000 
Tenaga kerja pasca 
panen 
Merawat Kacang 
Tanah Sampai 
Kering 
1 orang 50.000 50.000 
Sepatu boot 
Digunakan Saat 
Berkunjung 
Kelahan 
4 pasang 100.000 400.000 
Baju lapangan 
Digunakan Saat 
Berkunjung 
Kelahan 
4 buah 50.000 200.000 
Topi lapang 
Digunakan Saat 
Berkunjung 
Kelahan 
4 buah 20.000 80.000 
Sabit 
Membabat 
Tanaman 
Pengganggu 
Yang Keras 
2 buat 75.000 150.000 
Cangkul Mengolah Lahan 2 buah 150.000 300.000 
Kayul (cangkul kecil) 
Menyiangi 
Tanaman 
4 buah 50.000 200.000 
Masker 
Digunakan Saat 
Berkunjung 
Kelahan 
3 set 15.000 45.000 
Kaus tangan 
Digunakan Saat 
Berkunjung 
Kelahan 
4 pasang 25.000 100.000 
Payung 
Digunakan Saat 
Berkunjung 
Kelahan 
2 buah 75.000 150.000 
Sub total 2.750.000 
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2. BAHAN HABIS PAKAI 
Nama Barang Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas  Harga 
satauan 
Harga 
Benih Kacang Lokal Benih  5 kg 30.0000 150.000 
Pupuk kompos Memupuk awal 5 kantong 30.000 150.000 
Pupuk urea Pemupukan  1 kantong 125.000 125.000 
Pupuk KCL 15% Pemupukan 1 kantong 150.000 150.000 
Pupuk KCL 65% Pemupukan 1 kantong 350.000 350.000 
Furadan 3G Pencegahan hama 1 botol 25.000 25.000 
Topsin M Pemberantasan hama 1 botol 25.000 25.000 
Konsumsi  Konsumsi saat ke 
lahan 
3 x 4 x 10 15.000 1.800.000 
Herbisida  Pemberantasan 
gulma  
1 botol 100.000 100.000 
Sewa lahan Lahan penelitian 1 musim 500.000 500.000 
Biaya penginapan  Saat berkunjung ke 
lahan 
10 x 2 
kamar 
50.000 1.000.000 
Sub Total 4.375.000 
3. Transportasi  
Jenis Keperluan Justifikasi Pemakaian Kuantitas  Biaya  Harga 
Bensin Solo-
Banjarnegara PP 
Pengamatan dan 
Pengambilan data  
10 PP  
 
200.000 2.000.000 
Bensin 
Banjarnegara- 
kebumen 
Pembeliaan benih 1 PP 100.000 100.000 
Transportasi umum 
solo-banjarnegara  
Survei lahan dan penen  1 PP 200.000 200.000 
Resiko perjaalanan Perbaikan segala 
kerusakan pada motor 
1  100.000 100.000 
Sub total 2.400.000 
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4. LAIN-LAIN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kebutuhan  
Justifikasi 
Pemakaian  
Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
ATK (Alat Tulis 
Kantor) 
Pengambilan 
data 
1 set 150.000 150.000 
Administrasi dan 
Arsip  
Pembuatan 
laporan 
Akhir dan 
Monev  
 
1 kali 150.000  150.000  
 
Scan proposal 
Pembuatan 
proposal 
2 kali 50.000 100.000 
Dokumentasi / 
foto  
Dokumentasi   
 
1 kali 100.000 100.000  
 
Publikasi jurnal 
Publikasi 
jurnal 
1 kali 1.500.000 1.500.000 
Print, Fotokopi 
dan Penjilidan  
Pembuatan 
laporan dan 
proposal 
 
1 set 100.000  
 
 
100.000  
 
Akomodasi 
publikasi 
Akomodasi 
publikasi 
1 kali 900.000 900.000 
Sub total 3.000.000 
Total 12.500.000 
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LAMPIRAN 3 
Susunan Organisasi Tim Peneliti Dan Pembagian Tugas 
No Nama/NIM 
Program 
studi 
Bidang 
ilmu 
Alokasi 
waktu 
Uraian tugas 
1 Saryo / 
H0414040 
Peny. Dan 
kom. 
pertanian 
Pertanian  8 jam/ 
minggu 
Mengkoordinasi 
pelaksanaan 
PKM-P, 
mencari alat 
dan bahan, 
Survei tempat, 
mengolah data, 
publikasi 
2 Adhia 
Azhar 
Fauzan / 
H0413022 
Ilmu tanah Pertanian 8 jam/ 
minggu 
Sekretaris, 
mencari bahan, 
Survei tempat, 
pengamatan 
tanaman, 
publikasi 
3 Arya 
Pambudi 
/H0814015 
 
Agribisnis Pertanian 8 jam/ 
minggu 
Bendahara, 
mencari bahan, 
Survei tempat, 
membuat 
kesimpulan,  
publikasi 
4 Bardhian 
Cahyo A G/ 
H0414008 
Ilmu tanah Pertanian 8 jam/ 
minggu 
Perizinan 
lingkunan 
setempat, 
mencari bahan, 
Survei tempat, 
pengamatan 
hasil, 
publikasi 
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